BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Optimalisas Sistem Informasi Manajemen di SMA Semesta Semarang

Pengembangan lembaga pendidikan dalam memberikanda kepada
warga sekolah merupakan tujuan yang ingin dicalei semua institusi lembaga
pendidikan, tak terkecuali SMA Semesta Semarangisbbéa memberikan
layanan SIM pendidikan berbadfgeb dalam memudahkan kinerja siswa, guru,
karyawan dan Stakeholder lainnya. Penerapan SIMigéan merupakan usaha
serius dari semua orang yang ada dalam lembagadgend Efektivitas dan
efisiensi kerja dalam penerapan komputerisasi slalt@gai wujud tujuan dalam
pemanfaatan teknologi. Sehingga terbuka kesemplatzar untuk mendidik,
mengembangkan, dan mengoptimalkan potensi pendig&suai dengan visi dan
misi pendidikan SMA Semesta Semarang.

Tujuan dari penerapan SIM pendidikan di SMA Sem8stmarang adalah
menyediakan informasi yang dipergunakan dalam pal@an manajemen
pendidikan, menyediakan informasi yang dipergunaki@am perencanaan,
pengendalian, pengevaluasian, dan perbaikan bejkea, menyediakan
informasi untuk pengambilan keputusan. Jadi, dendamikian manajemen
dalam pendidikan dapat difungsikan dengan membenkiormasi yangup to
date.

Penerapan SIM pendidikan di SMA Semesta Semaraitiy dengan cara
melaksanakan semua kegiatan organisasi sesuaird@egancanaan yang telah
ditetapkan dan selalu berupaya untuk mengembangkd&nmanajemen untuk
dapat dikelola dengan baik. SIM pendidikan yangerdipkan di lembaga

'Berdasarkan hasil Wawancara dengan pengelola Ifitid8adi Ruang Lab. Komputer,
pada hari Selasa 07 Mei 2011.
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pendidikan SMA Semesta Semarang mencakup 5 unigjeraen pendidikan
yang masing-masing mempunyai sasaran sesuai umjtdipegang.

Pengelola Sistem Informasi Manajemen di SMA Sem8&etaarang yang
lebih dikenal dengan pengelola IT dikelola oleh #ahsebagai koordinator
pengelola IT yang dibantu oleh beberapa koordinatot manajemen sekolah

beserta jajaran dewan guru yang telah ditunjuk kéglala sekolah, diantaranya:

No Nama Jabatan di SMA Jabatan di SIM
Semesta
1 M. Haris, SE Kepala Sekolah Head of Centr
2 Marini Waka. Sekolah Examinations
Officer
Drs. Janto Pulargo Supervisi Supervisor

4 R. Fatmanto, S. Pd Kurikulum Curriculum
Department

5 Dendi Aziz, SE Koor. Kesiswaan Curriculum
Department

6 | Asep Komaruddin, S. $i  Koor. Sarpras Treasure
Department

7 Dewi Konsumsi Kitchen

9 Riono Keamanan Security

10 Anhar Transportasi Transportation

Tabel 4.1: Personalia IT SMA Semesta Semarang

Adanya personalia IT SMA Semesta Semarang akaaléenjengan baik
apabila personalia dalam SIM dapat bekerja seseagah tugasnya masing-
masing. Adapun tugas personalia IT pendidikan ddiibat pada tabel berikut:

“Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Ftj@adi ruang Lab. Komputer, pada
hari Selasa 07 Mei 2011.
®Berdasarkan hasil dokumentasi pengelola IT. BatilstA Semesta Semarang.



No Informasi Teknologi Tugas
1 Head of Centre Bertanggung jawab pada selur
kegiatan team
2 Examinations Officer + Mengontrol seluruh kegiatan tim
Leader pada tiap-tiap department

3 Person in Charge Bertanggung jawab pada seluru
kegiatan unit team

4 Examination Department Pengolah data

5 Teacher Department Pendistribusi data

6 Treasure Department Pendistribusi data

7 Curriculum Department Pengumpul data

8 Money Department Pengolah data

9 | Student & Book Department Pengumpul data

Tabel 4.2: Tugas pengelola IT di SMA Semesta
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Berdasarkan hasil interview dengan pengelola IT tlBahyang sudah

peneliti lakukan, maka dalam penerapan SIM pendidikli SMA Semesta

Semarang ada beberapa tahapan yang harus dilaklikataranya sebagai

berikut:

1. Proses Pengumpulan Data Sistem Informasi Manajeihné®MA Semesta

Semarang

Kegiatan pengumpulan data diambil dari unit manajempendidikan,

guru, jamiyyah/ komite sekolah, alumni dan wali m™urData yang telah

masuk pada pengelola IT akan diklasifikasikan sesesuai kode data yang

telah ditetapkan, kemudian data tersebut akan Wdigkmudian disimpan

secara manual dalam berangkas yang telah disedidd@nini dilakukan

“Berdasarkan hasil dokumentasi pengelola IT. BatistA Semesta Semarang.



35

sebagai arsip apabila dibutuhkan kemudian hari kégfala sekolah ataupun

yang berkepentingan.

Selain itu banyak sekali klasifikasi data-data yalitgituhkan dalam

Sistem Informasi Manajemen, terdapat 2 macam dattu ynternal dan

Eksternal:

Informasi

Jenis Data dan Informasi yang

dihasilkan

Internal

Kesiswaan

. Data siswa per individu
2. Data tentang kedisiplinan Siswa
. Data tentang prestasi akaden

5. Data absensi Siswa

6. Data tentang Peningkata

dan non akademik

. Data kegiatan ekstrakulikule

siswa

Kemampuan Bahasa Siswa

nik

AN

Kurikulum

. Data tentang PBM
. Data tentang Penilaian (Ulang

. Data tentang Ujian Nasional d:

4. Kalender pendidikan
5. Jadwal pelajaran

6. Jadwal mengajar guru

Harian, Mid Semester, Ulange
Akhir Semester, dan Ulanga

Kenaikan Kelas)

Ujian Sekolah

AN

N
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Humas

Website

PAS (Program Aplikasi Sekolah)
PMDK

BEASISWA

PMB (melalui jalur tes)

Sarana

Prasarana

I e A T o

Data tentang Sarpras sekolah
Data tentang Inventarisasi sekols
Data tentang Perawatan gedu
sekolah

Data tentang kultur lingkunga
sekolah

ng

Administrasi

6. Data tentang Nominasi ujig

Data tentang proses penerimg
siswa baru.

Data tentang keluar masukn
surat lewat kepala sekolah.

Data tentang penggajian tena
pendidik dan kependidikan.
Data tentang keluar dan masukr

surat-surat resmi, laporan seko

dari dan ke Dinas Pendidikan,

Yayasan atau instansi pemerinta

Data tentang akreditasi

nasional
Semua data tentang Kkegiat

ketata usahaan secara berkala

1an

ga

ya
ah

h.

an
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Keuangan 1. Data tentang sumber dana sekolah
2. Data tentang pengolahan data
keuangan sekolah (RAPBS)

Eksternal Orang Tua | 3. Profil orang tua kondisi belajar
siswa
Komite Pemberian kritik dan saran tentang

Sekolah dar pengembangan sekolah

Masyarakat
Pemerintah | 1. Kebijakan tentang kurikulum

2. Pelaksanaan UAN

3. Kebijakan baru dari pemerintah
Lembaga 1. Data tentang perguruan tinggi
Lanjutan negeri

2. Data tentang perguruan tinggi

swasta

Alumni Data Alumni

Tabel 4.3: Jenis-Jenis Data

Pengelola IT SMA Semesta Semarang akan berjalagadebaik
apabila personalia dalam SIM dapat bekerja seserayah tugasnya masing-
masing. Adapun unit manajemen sekolah yang tedesigan SIM pendidikan

di SMA Semesta Semarang terdiri dari:

a. Manajemen kurikulum, unsur data pokoknya adalatamatajaran yang
digjarkan untuk setiap kelas, silabus untuk setiggia pelajaran, dan

lesson plan/ instruction plan setiap mata pelajaran untuk setiap pertemuan,
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jadwal pembelajaran perhari/ perminggu, data PM&da dMGMP, data
tentang penilaian (ulangan harian, ujian mid seemestjian akhir
semester, ujian nasional), kalender pendidikanwghdmengajar guru,
jadwal pelajaran.

. Manajemen sumber daya manusia/ guru, untuk dataokpgk
berdasarkan berbagai kategori, latar belakang giaai, tempat dan
tanggal lahir, gender, status, tanggal diangkatapea, pengalaman
bekerja, jenis penataran/ penelitian yang pernakutdi studi lanjut,
penghasilan tambahan selain gaji, mata pelajarang ydiberikan/
ditugaskan, jumlah beban mengajar setiap guruakagi tugas tambahan
selain mengajar, kehadiran guru, evaluasi kinarfa §inger sain).

. Pengelolaan layanan terhadap siswa/ manajemen kEmurdan
kesiswaan, unsur data pokoknya adalah jumlah sisvbagai kategori
untuk setiap kelas, data peningkatan kemampuansbapeserta didik,
data prestasi akademi dan non akademik, data gBdei siswa, latar
belakang siswa berbagai kategori, hobi dan bakatasipekerjaan orang
tua, penghasilan orang tua, aktivitas ekstrakudikusiswa laporan
kemajuan pendidikan, siswa tiap akhir semester ttgm akhir tahun,
angka tinggal kelas, angka drop out, angka nailskehngka kelulusan
tiap tahun ajaran, angka yang diterima SMA Neges/S8a, program
persiapan mengikuti ujian yang diselenggarakanlabko

. Manajemen sarana dan prasarana, unsur data poka#aiah daftar jenis
gedung dan keadaan ruangan, distribusi ruangark kefas, kantor dan
ruang guru, laboratorium, perpustakaan, laporandd@a teknologi
pendidikan yang tersedia seperti: komputer dan angmimbelajaran
lainnya, peralatan pendidikan dengan berbagai kategondisi fasilitas
dan peralatan secara rinci, penggunaan peralatadidilean, perabot
sekolah untuk setiap ruang kelas, rincian peralattan setiap
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laboratorium, lampu, air, toilet dengan peralatagbdisihan, kantin
sekolah, pemeliharaan kebersihan.

. Manajemen keuangan, unsur data pokoknya adalahs jeamber
pemasukan, jumlah pemasukan, jenis pengeluaranahupengeluaran
tiap hari/bulan, pembukuan besar SPP/sumbanganykimdlari setiap
siswa perbulan/pertahun, program kegiatan sekoddéims satu tahun
anggaran dengan alokasi dana dan rinciannya, sigiertanggung
jawaban keuangan, personil yang ditugaskan merggedolministrasi
keuangan setiap hari/bulan/tahun, jenis anggarahahan yang diperoleh
sekolah dari berbagai sumber lain.

Kepemimpinan sekolah, unsur data pokoknya terdii ghenyusunan
program kerja sekolah untuk setiap tahun ajaramiaken supervisi
pengajaran, kegiatan pembinaan terjadwal, pertefpggemuan seperti
pertemuan dalam menyusun program kerja anggararmpiemnam kerja
untuk setiap tahun pertemuan sekolah, pertemuagadekomite sekolah,
kegiatan keilmuan yang diselenggarakan sekolahgnsiskomunikasi
sekolah, kerja sama dengan berbagai lembaga/sekotatya, program
kesehatan sekolah, program kegiatan ekstrakuliketady tour sekolah,
penerimaan pegawai baru, bentuk pelatihan dan gramat

. Bimbingan konseling yang dikenal dengan BK, unsatadpokok BK
terdiri dari data bimbingan yang dilakukan padaepies didik dalam
meningkatkan potensi belajar, data konsultasi peskdik dengan guru
BK, data hasil laporan konsultasi siswa dengan walrid, wali kelas,
kepala sekolah.

. Kegiatan Ekstrakulikuler. Data pokoknya adalah d@agt daftar peserta
didik yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler diamatnya: bulu tangkis,
sepak bola, basket, taekwondo, musik/band, kesetaan fied-trip,
robotic, outbond, study tour, kepramukaan dan pengembdggungan
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dan data hasil perkembangan bakat peserta didi& pabdang kegiatan
ekstra yang diikufi.

Semua data-data yang bersumber dari koordinatdr manajemen
sekolah, dewan guru, karyawan dikumpulkan menjali pada pengelola IT.
Pada pelaksanaannya, ada data yang telah diolanésds oleh yang
bersangkutan, kemudian pengelola IT hanya meninidaduti dengan
memasukkan data pattam aplikasi sekolaf.

2. Proses Pengelolaan Data Sistem Informasi ManajedieBMA Semesta
Semarang

Tahap ini terdiri dari dua langkah pelaksand@ertama, pemrosesan
data, seperti yang peneliti sampaikan di atas atbagsan data yang telah
diolah/ diproses maka pengelola IT hanya menindakuti. Selanjutnya
ketika ada data yang belum diolah/diproses olelt om@najemen sekolah,
dewan guru, karyawan maka langkah pengelola ITaadatengklasifikasi
sesuai dengan arsip/brangkas. Kemudian diprosegadememilih peralatan
yang tepat, baik secara manual ataupun dengarafzrallektronik yang akan
digunakan dalam pengolahan data, seperti: pengtammesin hitung dan
komputer’ Kegiatan pengolahan/ pemrosesan data dilakukan p#agelola
IT dan dibantu dengan koordinator TU ini.

Disini pengelola IT menggunakan jaringaieb yang didukung
melalui program aplikasi PHP=PHMPypertext Preprocessor®, dengan

menggunakan jaringaWeb ini pengelola IT sebagaserver yang bisa

*Berdasarkan hasil dokumentasi data-data pengdloBMA Semesta Semarang.

®Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola ITidBapada hari Senin tanggal 07
Mei 2011, bertempat diruangan IT.

"Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola ITidBapada hari Senin tanggal 07
Mei 2011, bertempat diruangan IT.

8PHP Hypertext Preprocessor yaitu memprogram situs web, PHP dapat digunakankunt
menciptakan dynamic website baik itu yang memeriyk@nggunaan database ataupun tidak. Seperti
halnya dengan program open source lainnya, PHRalidi bawah GNU (General Public License).
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berhubungan langsung dengan penggusserX diseluruh dunia. Selanjutnya
pengolahan data yang digunakan adalah aplMgsSq|®,

Monitoring MySQL

Kristian Kohntopp
Consultant

MySQL AB
=kris@mysgl.com=>

Tabel 4.4: My Sl sebagai alat pemrosesan/ pengolahan data

Aplikasi ini adalah sebagai pengolah/ pemrosesda gang masuk
dari setiap unit manajemen, dewan guru dan karyawgetelah data
dimasukkan sesuai dengan forgatabase kemudian langkah selanjutnya
adalah memasukkan data melalui aplikasi PHP=PHB/pertex
Preprocessor. ™

Aplikasi My Sl ini sangat berguna karena Penggunaan Aplikasi My
SQL ini sangat mempermudah, Akurat dan tidak akdmnyeang bisa berbuat
kecurangan, karena setiap proses input data tergapatanggal penggunaan.
Dan aplikasi ini dapat hanya digunakan pada wakto kerja dimulai jam

07.00 pagi hingga jam 04.00 sore. Berikut di bawalplikasimy sgl berupa

My Sql adalah perangkat lunak database relasi (Relatidaaibase Manajemen System/
RDBMS).

%My Sql adalah perangkat lunak database relasi (RelatDaaibase Manajemen System/
RDBMS).
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form database yang dibuat oleh pengelola IT dalam salah satutoton

pengelolaan Input data Guru dan Siswa:

Database mydomain - Table people running on localhost

Structure | Browse | SaL ‘ Search ‘ Insert Expc
Field Type Function Null Value
id int(5) v |
name char{100) hd |Jne Blowe
telephone charib0) hd |ED:1 J77 9599
bithday charis0) v 124 June
(&) Go back to previous page
Insert as a new row - And Or

O nsert anather new row

[@ Reset

Tabe 4.5: My Sl: Proses Input data Guru atau Karyawan

P 4

o

TAMBAH DATA
Utara

Data guru

Data sigwa
Datd kelas
Data jurusan
Diata mater
Data berta

Ganti password
Keluar

Mama
MIS

Jenis Kelamin

Alamat

Tempat tanggal lahir
Agama

Mormor telepan £ hp
Sekolah azal

Hama orang tua
F‘ekerjaan' Orang tua
Mulai masuk

Kelag

Uger |D

Dameumed

Halaman Administrator

Tambah Data Siswa

O Pria ® Wanita

[ wf[Januari w1972 ]

Islam hd

[ ldanai {1007 ]
=

Tabe 4.6: My Sl: Proses Input data Siswa
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Aplikasi My Syl yang berbentuk Perangkat Lun&kftware untuk
mengisi berbagai macam data-data. Diantaranya taigiau, biodata peserta
didik, data kelas yang digunakan, data jurusaratgnpengembangan bakat
peserta didik, data tentang pencapaian materifdumk sekolah, data
berita/informasi umum tentang kegiatan yang akaeldnggarakan atau yang
sudah dilaksanakan oleh SMA Semesta Semarang.

Penyimpanan data yang dilakukan adalah dengamuamalah-milah
antara data mentah dan data matang yaitu data tgdetty diolah menjadi
sebuah informasi, kemudian dikelompokkan sesuaé kadsing-masing unit
manajemen sekolah, dewan guru dan karyawan padabaamgkas. Data
mentah yang disimpan, seperti kwitansi pembayarakijeli, memo,
rancangan program, draf nilai, draf soal, sedangkiata yang telah
diolah/diproses menjadi sebuah informasi. Padakpatean penyimpanan
data ini digunakan dua cara:

a. Penyimpanan secara manual, penyimpanan data secanaal ini
digunakan pada data mentah ataupun data yang tktdéth dengan
bentuk surat edaran, maka perlu dilaksanakan pgipgardata/informasi,
pengkodean data/informasi dan pembrangkasan aaafirdormasi.

b. Penyimpanan secara elektronik, yaitu dengan meragum komputer
pada data yang telah diolah/ data matang kemudisimmhn pada
komputer melalui pengkodean file data dan selaggutrilakukan
pembrangkasan pada folder sesuai dengan data an#jemen, guru dan
karyawan. Setelah itu data digandakan pada kompglddewat jaringan
internet dan melalunardisk cadangan yang dimiliki pengelola IT sebagai
antisipasi apabila terjadi kerusakan yang diakiénatkarena virus ataupun
kerusakan pada pengoperasian komputer. Penyimpateta ini
dilaksanakan secara teliti untuk menjaga keamarza dan informasi
SMA Semesta Semarang dari penyalahgunaan. Dengamkiae

penyimpanan data mentah ataupun data yang telhditenjadi sebuah
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informasi yang bertanggung jawab dalam mengelolaydnd&oordinator
TU dan pengelola IT*
Berikut hasil peneliti dalam mendokumentasikan datag akan di simpan

dalam komputer: Data dimasukkan melalui Microsdftd® Access.

e School Information Center
Computer Groups [lComputer  Filter
Filter Policies: Admin Tools
Allow Attendance
Disallow Attendance (All)
1 P |
[l student / sttt - 0X LI
= Data
et [Ractiviy Roster E AT
Last Name Class Note Librar
Skart Data: End Date: eluicls S
[ = Lunch
e rivate ez T
= Student / Staff
1B Test Genter
28 WEB
R
38
38 Database: 2A02011
a
44
48
4C
=)
=)
oc
64
68
6C
T4
78
7
84
a8
a8
o8
AL 1/26 AL 0/0 0K

Tabel 4.7: Penyimpanan data dan informasi dengan menggurtaiaputer

melalui aplikasiOffice Acces *2

3. Proses Penyebaran Informasi dalam Peningkatan bayRendidikan di SMA
Semesta Semarang
Data-data yang telah diproses melalui beberapapashali atas
kemudian didistribusikan melalui alat media yanutlihkan, sesuai dengan
sasarannya. Sebelum informasi didistribusikan leesa&kolah harus dapat
mengetahui terlebih dahulu tentang data yang tdlalah menjadi sebuah

informasi. Di sinilah peran kepala sekolah dalammumeiskan kebijakan,

HBerdasarkan hasil wawancara dengan Bahtiar Seleigdla IT SMA Semesta pada
hari Rabu tanggal 03 Mei 2011, di ruang TU.
"?Berdasarkan hasil dokumentasi pengelola IT di kamputer SMA Semesta Semarang.
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layak atau tidak informasi untuk dikonsumsi olehsgaakat. Pemilihan

sarana/peralatan dalam mendistribusikan informaga jharus tepat, karena

apabila kita salah dalam menentukan sarana/pemnatitiam pendistribusian
maka yang terjadi informasi tersebut tidak sampatujgan. Adapun
sarana/peralatan yang digunakan, diantaranya:

a) Melalui forum, yakni informasi tersebut disampaikEmgsung secara
tatap muka, seperti: forum rapat (bagi unit managmguru dan
karyawan), forum pertemuan (ditujukan antara pesgedekolah dengan
wali murid/ orang tua, jam’iyyah/ komite sekolalndaasyarakat), forum
musyawarah (dilaksanakan antara pihak pengeloleolaekdengan
yayasan atau organisasi lain).

b) Melalui media layanan publik, seperti: surat kabaspanduk/baliho,
pamflet, siaran radio, flayer, surat undangan @dagainya.

c) Melalui alat elektronik yang terdiri dari handphonelepon, smssfort
massage servise), komputer, televisi, speakdiaxmile, layanan internet,
email dan sebagainya.

Dengan adanya sistem Informasi Manajemen disini ahag
pendidikan mengalami peningkatan, hal ini dapatalil semula informasi
dapat diperoleh melaluWebsite dengan akses internet, sekarang dapat
diperolen melalui medidHanphone dengan menggunakan pesan singkat.
Dengan adanya itu apabila Stakeholder mengingimeta informasi dapat
diperoleh dengan cepat. Siswa pun dapat mengakdeslj pelajaran, kelas
tempat belajar serta hasil study-nya dengan mudabhng tua dapat
mengakses hasil prestasi siswa baik yang bersigateamik dan non akademik
dengan mudah, guru mendapatkan pembagian jadwalgaj@en tanpa
menunggu informasi di tempel di papan informasrapaalon pengguna jasa

pendidikan mendapatkan informasi tentang kondidolsé tanpa harus

3Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola 1 Ipad Kamis tanggal 05 Mei 2011,
di ruang Lab Komputer.
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datang ke lokasi sekolah, serta alumni mendapapdemebagai ajang
berkomunikasi dengan sesama alumni dan sekolah.dBihat dari berbagai
faktor tempat, waktu dan biaya tentu saja layanangydiperoleh oleh
pelanggan lebih efektif, efisien, dap to date. Bentuk Layanan Pendidikan di
SMA Semesta terdapat dua layanan, yaitu: layankokpdan layanan bantu.
1) Layanan Pokok

Yang berhubungan dengan layanan pokok kepala selldantu oleh
Lima personil, di antaranya:
(a) Layanan Pendidikan Kurikulum

Struktur Kurikulum di SMA Semesta Semarang adalebagai
berikut:

Layanan kurikulum ditangani oleh waka kurikulum ek, tugas
dari waka kurikulum adalah: (a) Bertanggung jawedthvadap kelancaran
intern sekolah, (b) Menyusun program sekolah, (&ndkoordinasikan
dan Melaporkan kepada Kepala Sekolah setiap progngeng
dilaksanakan, (d) Memaraf dan menindaklanjuti syaalg terkait dengan
bidang tugasnya, (e) Mengevaluasi terhadap kedtaipl guru, (f)
Mengkoordinir persiapan mengajar guru, (g) Meng#oor guru piket
dalam mengatasi jam-jam kosong, (h) Mengantisipakancaran KBM
tiap hari.

Dalam melaksanakan tugasnya waka kurikulum dibaletu Adm.
Bidang Akademik/ Kurikulum, yang memiliki tugas sefai berikut: (a)
Mempersiapkan perangkat KBM : Pembagian Tugas Mangdurnal
kelas, Absensi siswa, Daftar hadir guru, (b) Meplyan notulen rapat dan
daftar hadir rapat tenaga pendidik dan kependidika@hp Membantu
menyiapkan format atau blangko program satuan grelaj kisi-kisi soal,
taraf pencapaian, kurikulum dan daya serap siswd, d&)

Menyempurnakan data-data sekolah dan profil sekolgle)
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Mempersiapkan dan melengkapi Daftar Kumpulan N#&swa, (f)
Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala $¢kol
(b) Layanan Pendidikan Kesiswaan

Layanan kesiswaan di SMA ditangani oleh waka kesasw
Adapun tugas waka kesiswaan adalah: (a) Memarairdarindaklanjuti
surat terkait dengan bidang tugasnya, (b) Melakt@ordinasi dengan
Waka. Bidang Pengembangan prestasi akademis tekéiatan lomba,
(c) Bertanggung jawab terhadap kegiatan ekstra kiden, (d)
Bertanggung jawab terhadap pembinaan OSIS, (e)JaBgyung jawab
terhadap kedisiplinan siswa.

Demi kelancaran tugas waka kesiswaan, maka dibaigh
administrasi waka kesiswaan, tugasnya adalah: @npérsiapkan dan
pengarsipan kelengkapan data-data siswa: Klapedata siswa baru dan
ljazah, (b) Mempersiapkan dan mengisikan data-Batas Induk Siswa,
(c) Memasukkan Nilai Semester dalam buku induk, Ndngarsip dan
mencatat data mutasi siswa tiap bulan, (e) Mendatamengarsip hasil
kelulusan dan alumni, (f) Mencatat prestasi-présté&ademik dan Non
Akademik serta penghargaan yang diperoleh peselita ¢g) Mengarsip
data-data yang terkait dengan bidang tugasnya.

(c) Layanan Pendidikan Humas

Di suatu lembaga sekolah hubungan masyarakat (husaagat
berperan penting bagi pengembangan lembaga peadidikdalam suatu
organisasi, karena di dalamnya terdapat orang-orpegting yang
ditugaskan pada bagian humas. Personil tersebuahadaang yang
berhubungan langsung dengan masyarakat seperti tgadgpat SMA
Semesta Semarang sebagai pemegang tugas adalgtomag dari pihak
sekolah dan dari pihak Yayasan.

Dengan adanya layanan pendidikan dalam bidang simesi

masyarakat terhadap sekolah meningkat. Berbagdegirpun dilakukan
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dalam mewujudkan Lembaga Pendidikan yang berksalikampeten,
maju dan berkembang sebagaimana sekolah-sekolgHajanya*

Fungsi dan tugas Waka urusan hubungan masyarakaék SM
Semesta Semarang adalah sebagai berikut: (a) Memdaa
menindaklanjuti surat yang terkait dengan bidargasaya, (b) Mengatur
dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan Waid/rang tua,
instansi, media massa, PTN, BP3, (c) Menjaga naaila $ekolah, (d)
Bertanggung jawab terhadap proses PMDK, (e) Begiamg jawab
memantau kelancaran, dan tersampainya surat-sekatabk pada pihak
yang terkait. (f) Bertanggung jawab terhadap pemesin tamu kunjungan,
(g) Melaporkan setiap kegiatan pada kepala sekolah.

(d) Layanan Pendidikan Sarana Prasarana

Dalam menunjang kegiatan pembelajaran, sarana cEsarpna
merupakan salah satu komponen yang sangat diperid&a berperan
aktif dalam pengembangan suatu lembaga pendidikaenk sarana dan
prasarana ini merupakan alat atau media penunjagigerkasilan
pendidikan.

Tugas dan fungsi dari waka urusan sarana dan presai SMA
Semesta Semarang, adalah sebagai berikut: (a) Miekas perangkat
lunak dan keras yang dibutuhkan sekolah, (b) Memgitarisir, merawat,
dan menjaga keamanan barang-barang inventarisabeKo) Melengkapi
sarana yang dibutuhkan, (d) Mengkonsultasikan dataporkan setiap
program sarpras.

Demi kelancaran tugas waka sarpras dalam menjalankmsnya
dibantu oleh administrasi waka sarana prasarangastwang harus
dilaksanakan adalah sebagai berikut: (a) Pengelotdsta inventaris

sarana dan prasarana sekolah, (b) Menyiapkan pgextapgnunjang KBM

YHasil wawancara dengan Bpk. Asep Komaruddin, SS8iaku Waka Humas di SMA
Semesta Semarang pada tanggal 12 Mei 2011 di fiemg.
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(Spidol, Tinta spidol, Penghapus, Alat-alat kelesi kelas, Penggaris,
dll), (c) Mendata dan Menyiapkan perangkat kebutukentor dan guru :
Buku Induk, agenda, klaper, DKN, map snel, Kertpslpen, tinta,

penggaris dll, (d) Melengkapi dokumen InventarBuku Induk Barang

Inventaris, Buku Catatan barang inventaris, Bukdomgan barang
inventaris, Daftar isian barang, daftar rekapitulzerang inventaris, dan
buku peminjaman inventaris, (e) Mengarsip data-glatay terkait dengan
bidang tugasnya.

Dalam mengatur dan mengelola sarana dan prasarsediatkan
pembukuan khusus, yaitu daftar buku inventaris epgtapan/barang.
Dengan adanya buku inventaris ini, dapat diketahjg@nis
perlengkapan/barang yang sudah tersedia dan yamy bersedia. Hal ini
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, setelahihak gekolah dapat
mengusahakan dan melengkapi barang yang belum adatelsedia
tersebut.

(e) Layanan Pendidikan Keuangan

Bagian Keuangan sekolah Semesta semuanya dikelela o
Bendahara. Apabila sekolah mempunyai kebutuhan ymergubungan
dengan operasional sekolah, maka sekolah mengapéw@mohonan dana
kepada pihak Yayasan Al-Firdaus sesuai dengan &katgm di awal
sekolah.

Dari wawancara kepada kepala sekolah, dapat dildstwa
sekolah tidak memiliki wewenang mengelola keuangakan tetapi
apabila sekolah membutuhkan dana maka sekolahatinggngajukan
permohonan dana kepada pihak Yayasan. Apabila psmgaana yang
digunakan untuk kegiatan operasional tidak berjalaaka uang akan
dikembalikan lagi kepada Yayasan.

Meskipun semua keuangan ditangani oleh Yayasawo]aeketap
memiliki bendahara sekolah. Adapun tugas bendatekalah adalah: (1)
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Merancang RABPS tiap tahun ajaran, (2) Bertanggamgb terhadap
pembukuan dan pelaporan keuangan insidental sek@aiMeneliti dan
menandatangani setiap program pengajuan keuangan.

Demi kelancaran tugas waka keuangan, dalam memparla
tugasnya waka keuangan dibantu oleh bendaharadtamistrasi bidang
keuangan, dengan tugas sebagai berikut: (1) Melageéldministrasi
Keuangan (Pembayaran Siswa, Beasiswa ; Dari Yayasam Dinas
Pendidikan, Bantuan dana : Dari Yayasan atau DiRasdidikan,
Mengelola dana sehari-hari proses kegiatan belaj@ngajar), (2)
Membantu dalam merancang penyusunan RAPBS, (3) pdedan
laporan Keuangan kepada pihak-pihak yang terk&jtMengarsip data-
data yang terkait dengan bidang tugasnya, (5) Malsdkan tugas lain
yang diberikan Kepala Sekolah.

2) Layanan Bantu
Sedangkan yang berhubungan dengan layanan bamaiaksekolah
menyediakan layanan berupa: layanan perpustakaygandn bimbingan dan
konseling, serta layanan kesehatan dan keamanan.
(a) Layanan Perpustakaan

Perpustakaan merupakan sumber informasi dalam dpidamu
pengetahuan baik bagi siswa maupun guru, oleh &ay@nperpustakaan
di SMA Semesta Semarang memperbanyak koleksi berkiiaima buku
tentang pembelajaran yang disetarakan dengan pksdichternasional
guna mencapai siswa yang berwawasan dan berpenget&hrena buku
yang mereka baca.

Petugas perpustakaan/ pustakawan memiliki tugas (1)
Menjaga/memelihara keindahan, kerapian, kebersidan ketertiban
perpustakaan, (2) Menyiapkan administrasi perpastak(Buku Induk,
Buku Pinjaman,Buku inventaris, Kartu Katalog, KartAnggota

perpustakaan), (2) Menyiapkan data statistik peafpaagunjung. (3)
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Menyiapkan dan melengkapi koleksi buku-buku, kodan majalah. (4)
Melayani para peminjam dengan baik. (5) Membuabrap keadaan
perpustakaan kepada kepala sekolah tiap akhir tafin Membuat
laporan keuangan perpustakaan pada pembina pewastaan Kepala
Sekolah. (7) Menjaga dan memelihara keutuhan bukuw-iperpustakaan.
(8) Perencanaan pengadaan/barang perpustakaan. Pé@pgurusan
pelayanan perpustakaan. (10) Perencanaan pengesmbpagpustakaan.
(11) Pemeliharaan dan perbaikan buku/bahan pekassia (12)
Inventarisasi buku - buku / bahan perpustakaan) (@8mbuat data
statistik/ diagram jumlah pembaca. (14) Penataan pemertiban ruang
perpustakaan. (15) Menyusun laporan pelaksanaaatéegerpustakaan.
(16) Pengelolaan Program Sistem Sirkulasi Perpaatak
(b) Layanan Bimbingan dan Konseling
Bimbingan konseling yang ada di SMA Semesta Sergabakan
hanya tempat bimbingan bagi anak yang bermasakdn tetapi juga
sebagai tempat pemberi motivasi kepada siswa ap#r meningkatkan
belajar dan mengembangkan ilmu yang siswa peroleh.
(c) Layanan Kesehatan
Di SMA Semesta Semarang memiliki klinik kesehatacilkatau
disebut dengan UKS. UKS diperuntukkan bagi siswagymengalami
sakit ringan. Akan tetapi, apabila sakit yang dideharus mendapat
perhatian khusus, maka perlu diperiksa. Karen&lipgsekolah jadi satu
dengan kompleks Asrama, maka pihak Sekolah meadiriklinik
kesehatan dengan fasilitas lengkap. Dengan tujpabila ada siswa yang
sakit segera ditangani oleh pihak UKS tanpa hageugi fxe puskesmas.
(d) Layanan Keamanan
Demi keamanan siswa dan guru, serta kegiatan betegagajar
lebih efektif, maka dibuatlah peraturan baik bagrugmaupun siswa
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berupa tata tertib. Selain tata tertib dari sekosdwa maupun guru juga
harus mentaati tata tertib yang ditetapkan olelolaék
(e) Layanan Informasi
Layanan informasi yang ditawarkan pada SMA Sem&smarang
adalah informasi tentang profil sekolah, fasilitagskolah, pembayaran
sekolah, jarak tempuh sekolah, serta informasatenpergerakan pendidikan.
Semua informasi tersebut dapat diakses masyara@kaiak maupun luar

sekolah melaluiVebsite yang telah disediakan.

B. Analisis Optimalisas Penerapan Sistem Informas Manajemen (SIM) di
SM A Semesta Kota Semarang

Sebagaimana yang telah tertera dalam Bab | bahwantyenelitian ini
untuk mendeskripsikan bagaimana Optimalisasi Pepglan data Sistem
Informasi Manajemen. Kedua, tentang analisis Opisasi Pengelolaan Sistem
Informasi Manajemen. terakhir tentang Optimalis8Benyebaran Sistem
Informasi Manajemen (SIM) dalam peningkatan layapandidikan di SMA
Semesta Semarang. Untuk itu dalam Bab IV ini psnolenganalisis tiga hal
tersebut sesuai dengan metode yang digunakan yaiigan menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif.

Dalam hal ini penulis menganalisis tiga aspek polRdrtama, mengenai
analisis Pengumpulan data Sistem Informasi Manajeiiiedua, tentang analisis
Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen. terakimtatey Penyebaran Sistem
Informasi Manajemen (SIM) dalam peningkatan layapandidikan di SMA
Semesta Semarang.

1. Analisis pengumpulan data Sistem Informasi Manajer(®M) di SMA
Semesta Kota Semarang

Pengumpulan data, kegiatan pengumpulan data diaddil unit

manajemen pendidikan, guru, komite sekolah, alugam wali murid. Data

yang telah masuk pada pengelola IT akan diklasifikean sesuai kode data
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yang telah ditetapkan, kemudian data tersebut diddah kemudian disimpan
secara manual dalam brangkas yang telah disedidkah.ini dilakukan
sebagai arsip apabila dibutuhkan dikemudian hah &kpala sekolah ataupun
yang berkepentingan.

Dengan adanya pengklasifikasian data Maka prosegupgpulan data
yang dilakukan akan menjadi optimal sebab data wanigh diklasifikasikan
tidak akan tercampur aduk, karena sudah sesuaiadekgde yang telah
ditentukan oleh personalia Sistem Informasi Mananmeskipun demikian
tidak hanya sampai disitu, Ahir dari pengumpulatagaga dilakukan secara
manual, dilakukan agar dikemudikan hari dibutuhkan.

. Analisis Pengelolaan Sistem Informasi ManajemeMjSli SMA Semesta
Kota Semarang

Pengolahan/ pemprosesan data, pada kegiatan insedzggian data
yang telah diolah/ diproses oleh unit manajemerolabk dewan guru dan
karyawan, maka pengelola IT hanya menindak lamatigan memasukkan
olahan data padarm program aplikasi sesuai dengan data yang akaaldiol
diproses. Selanjutnya ketika ada data yang belwialdi diproses oleh unit
manajemen sekolah, dewan guru, karyawan maka langkmgelola IT
adalah mengklasifikasi sesuai dengan arsip/ brangkamudian diproses
dengan memilih peralatan yang tepat, baik secanauahaataupun dengan
peralatan elektronik yang akan digunakan dalam qahgn data, seperti:
pensil, mistar, mesin hitung dan komputer.

Adanya tenaga pengelola Sistem Informasi Manajen{&hv)
pendidikan. Wujud adanya pengelola IT yang melakisan proses dari
penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) pendidili SMA Semesta.
Pada pelaksanaannya pengelola IT dibantu olelmangjemen sekolah yang
terdiri dari (koordinator kurikulum, koordinator siswaan, koordinator sarana
dan prasarana, koordinator TU, BK,) beserta dewaru glan karyawan.

Proses tersebut terdiri dari tiga tahap&ahap Pertama, Pengumpulan data,
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Tahap Kedua, Pemrosesan data/ pengolahan data, penyimpanan dat
pendistribusian datalahap Ketiga, pemantauan dan pengevaluasian yang
dilakukan oleh kepala sekolah. Jadi ketiga prosessbut tidak bisa dilakukan
dengan sembarangan, karena setiap transaksi temdatan tanggal dan jam,
sehingga tidak dapat melakukan kecurangan.

Analisis Penyebaran Sistem Informasi Manajemen JSiMam Peningkatan
layanan Pendidikan di SMA Semesta Semarang

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memberi peran iBigm dalam
memberikan layanan pendidikan. Secara spesifik,ggrabangan SIM
lembaga dapat memberikan peningkatan dalam laysesudidikan yaitu
pertimbangan pengambilan kebijakan terhadap préepsiasan pelanggan
dalam suatu penetapan pemenuhan standart mutudpemlyang mencakup
layanan pokok (layanan kesiswaan, kurikulum, sarapeasarana,
pengembangan, keagamaan, dan humas) dan layananjgren pendidikan
(layanan kesehatan, bimbingan dan konseling, pexkamsn, ekstrakulikuler,
keamanan, dan informasi).

Berdasarkan penyajian data di atas, semua pemenrketautuhan
terhadap stakeholder sekolah tidak lain adalah atebupaya untuk
menjadikan sekolah yang bermutu baik bagi masyarcatan pengguna hasil
pendidikan maupun lembaga lanjutan yang ditempaswas dalam
melanjutkan jenjang ke pendidikan yang lebih tinggng nantinya akan
memberikan umpan balik terhadap sekolah dan Yayasan

Untuk mendapatkan sebuah wacana sekolah bermutunata
masyarakat, tentu saja sekolah harus memberikaanday yang bermutu
kepada masyarakat. Joseph M. Juram dalam buku emae@aj kurikulum
memperkenalkan tiga proses mutu, salah satunyalagerencanaan mutu
meliputi:  identitas pelanggan, menentukan kebutuhgelanggan,
mengembangkan karakteristik hasil yang merupakaggtgpan terhadap

kebutuhan pelanggan, menyusun sasaran mutu, meaggkan proses yang
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dapat menghasilkan produk/jasa yang sesuai deregaktgristik tertentu, dan
meningkatkan atau memperbaiki kemampuan proses.

Sedangkan dalam hal pemenuhan layanan bermutu dégrha
stekeholder, lembaga pendidikan harus terus dikegdzen dalam
pemenuhan kebutuhan pelanggan sehingga menjadikditak layanan pada
jasa pendidikan. Dengan adanya Sistem InformasiaMamen stakeholder
mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat senmfilarmasi dapat diperoleh
melalui Website dengan akses internet, sekarang dapat diperoldalune
media Hanphone dengan menggunakan pesan singkat. Siswa dapat
mengakses jadwal pelajaran, kelas tempat belajar Isasil study-nya dengan
mudah, orang tua dapat mengakses hasil prestagh $iaik yang bersifat
akademik dan non akademik dengan mudah, guru metidap pembagian
jadwal mengajar tanpa menunggu informasi di tengpgbapan informasi,
para calon pengguna jasa pendidikan mendapatkarmasi tentang kondisi
sekolah tanpa harus datang ke lokasi sekolah, aknmani mendapat tempat
sebagai ajang berkomunikasi dengan sesama alumrsakalah. Bila dilihat
dari berbagai faktor tempat, waktu dan biaya tes#ija layanan yang
diperoleh oleh pelanggan lebih efektif, efisiem dg@ to date.

Dalam hal ini terdapat dua pendekatan dalam mekderdayanan
yang bermutu kepada pengguna jasa pendidikan: éhyigkatan segitiga
layanan(service triangle) terdiri dari tiga elemen: (a) menerapkan strategi
layanan yang efektif disebut dengan paket layasarvice package) yaitu
memuaskan keinginan pelanggan meliputi layanan atatan layanan
pendukung. (b) SDM yang memberikan layanan harustbeaksi langsung
dengan pelanggan, (c) prosedur dalam memberikamdaysecara sederhana
sehingga mudah dipahami pelanggan. (2) pendeka@® (Total Quality

Service) memiliki lima elemen: (a) Riset pasar dan pelanggaitu mencari

15 RusmanManajemen Kurikulum, Jakarta: rajawali pres, 2009), him. 564.
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tahu harapan, keinginan, dan perasaan pelanggaadegy layanan, (b)
perumusan strategi yang berupa navigator dalam mkaln layanan yang
bermutu bagi pelanggan, (c) pendidikan, pelatiftlem komunikasi dengan
harapan supaya SDM dapat memberikan layanan yangube kepada
pelanggan, (d) penyempurnaan proses, (e) penilpeargukuran, dan umpan
balik.*®

Dari kedua strategi di atas, bila dilihat dari emstinformasi dalam
peningkatan layanan pendidikan maka sesuai dengat®g yang pertama
yaitu dengan pendekatan segitiga layanan (serviaegel). SMA Semesta
Semarang memiliki paket layanan yang disebut deisjdah Aplikasi PAS-
SMS dalam sistem informasi, didukung oleh SDM yaegkompeten, serta
prosedur penggunaan yang sederhana sehingga mysdfami dan dapat
diperoleh melalui media yang berteknologi tinggirtaesesuai dengan
perkembangan teknologi vyaitu handphone. Stakeholdezmperoleh
pelayanan dari sekolah tanpa dibatasi oleh temgratdiktu, serta informasi
yang didapatkan lebih cepat, tepat dan akurat.

Mutu dari pendidikan tidak hanya dilihat dari hasihg dicapai siswa,
melainkan juga dapat dilihat dari teknologi yangutiakan dalam proses
layanan terhadap stakeholder sekolah. Sebagaitakibadalah stakeholder
(siswa, guru, orang tua, masyarakat, dan alumniasaepuas dengan apa
yang telah didapatkan dan dicapai dan semua itun ddexjalan secara
Optimal, sehingga secara otomatis memberikan unadik terhadap mutu

sekolah dan Yayasan.

Eti Rochaety, Pontjorini Rahayuningsih, Prima GiY&nthi, Sstem Informasi Manajemen
Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 110-111.



